RINGKASAN

SHAFA AULIYA ISTIGHFARINA. Pembenihan dan Pembesaran lkan Nila
Genetically Male Tilapia (GMT) Oreochromis niloticus di Dejeefish Sukabumi,
Jawa Barat. Hatchery and Grow-out of Nile tilapia Oreochromis niloticus at
Dejeefish Sukabumi, West Java. Dibimbing oleh WIDA LESMANAWATI dan
MUHAMMAD ARIF MULYA.

Ikan nila Oreochromis niloticus merupakan salah satu jenis ikan yang sangat
familiar bagi masyarakat selain memiliki cita rasa yang enak ikan nila juga
memiliki nilai harga yang sangat ekonomis, sehingga dapat di nikmati oleh
masyarakat baik dari kalangan bawah maupun kalangan atas. lkan nila memiliki
banyak keunggulan seperti mudah dibudidaya, laju pertumbuhan yang cepat dan
dapat toleransi pada lingkungan perairan yang kurang stabil, ikan nila dapat disebut
sebagai ikan eurihalin yang mampu beradaptasi terhadap salinitas tinggi. Oleh
sebab itu, kegiatan budidaya ikan nila merupakan salah satu usaha yang
menguntungkan di sektor perikanan budidaya.

Pemilihan lokasi praktik kerja lapangan (PKL) ini didasari pada pertimbangan
bahwa Dejeefish Sukabumi merupakan perusahaan yang masih produktif dalam
produksi ikan nila. Kegiatan PKL pembenihan dilaksanakan selama 45 hari dimulai
pada tanggal 10 Januari hingga 10 Februari 2022. Kegiatan PKL pembesaran
dilaksanakan selama,45 hari.dimulai pada tanggal 11 Februari hingga 13 April
2022. lkan nila fyatig-dibudidayakan 1di-Dejefish/ merupakan, tkan nila strain
genetically male ‘tlapia;(GMT,) yang merupakan hasil perkawinan antara induk
ikan nila varietas gefietically supermale Indonesian tilapia (Gesit) dan varietas
sultana.

Kegiatan pembenihan ikan nila yang dilakukan meliputi pemeliharaan induk,
pemijahan induk, pemeliharaan larva, serta pengemasan dan transportasi benih.
Kriteria induk nila yang dipijahkan adalah memiliki tingkah laku normal dan tidak
sakit. Induk betina yang digunakan untuk pemijahan adalah yang memiliki bobot +
307 g/ekor dengan umur minimal 6 bulan, sedangkan induk jantan memiliki bobot
+ 318 g/ekor dengan umur minimal 12 bulan. Induk ditebar di kolam pemijahan
yang berukuran 46,5 m x 12,7 m x 1 m dengan ketinggian air 0,75 m. Perbandingan
antara induk jantan dengan betina adalah 1:3. Jumlah induk yang ditebar sebanyak
100 ekor jantan dan 300 ekor betina dengan sex ratio 1:3. Pemijahan dilakukan
dengan metode pemijahan alami dan dilakukan secara masal. Pemberian pakan
induk ikan nila menggunakan pellet terapung merek PA Extruder-3 dengan
kandungan protein sebesar 28—-30%. Frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari, yakni
pada pukul 07.00-08.00 WIB dan pukul 15.00-16.00 WIB dengan feeding rate
(FR) sebesar 2%.

Panen larva ikan nila dilakukan setelah 10-15 hari penebaran induk di kolam
pemijahan pada pukul 05.00 pagi. Larva nila yang dipanen pada kolam pemijahan
sebanyak 255.420 ekor dari 300 induk betina yang dipijahkan dengan asumsi induk
yang memijah adalah 90% dari jumlah yang ditebar. Hasil panen larva ditampung
pada hapa penampungan sementara dengan ukuran 2 m X 1 m untuk disortir
berdasarkan ukuran. Penebaran larva ke kolam pemeliharaan larva dilakukan pada
pagi hari, segera setelah proses sortasi selesai. Larva dipelihara pada kolam tanah



dengan ukuran 24 m x 16,2 m x 1 m dengan ketinggian air 0,60 m. Jumlah larva
yang ditebar sebanyak 255.420 ekor dengan panjang rata-rata 0,95 cm/ekor dan
bobot rata-rata sebesar 0,03 g/ekor.:

Pada tahap pemeliharaan larva, larva diberi pakan tenggelam merek PI
Crumble dengan kadar protein 28-30%. Frekuensi pemberian pakan dilakukan 3
kall sehari yaitu pada pukul 07.00-08.00 WIB, pukul 12.00-13.00 WIB, dan sore
hari pukul 15.00-16.00 WIB. Pemberian pakan dilakukan dengan metode
restricted. Pemanenan benih dilakukan setelah 15 hari pemeliharaan. Pemanenan
dilakukan pada pagi hari pukul 06.00 WIB. Pada saat panen didapatkan hasil
sebanyak 217.107 ekor dengan bobot rata-rata akhir 0,94 g/ekor, panjang rata-rata
2,75Tm/ekor, laju pertumbuhan spesifik (LPS) 25,82% , laju pertumbuhan harian
(LPH) 0,06 g/hari dan sintasan benih sebesar 85%. Tingkat Sintasan benih nila
GMFE di CV. Dejeefish lebih tinggi dari minimum sintasan benih yang tercantum
pada*SNI.

Kegiatan pembesaran ikan nila dilakukan di kolam dengan ukuran kolam
sebesar 14,5 m x 11 m x 1 m dengan ketinggian air 0,75 m. Kegiatan ini diawali
dengan persiapan wadah dengan cara pengeringan kolam dan pembersihan kolam .
Benifr yang ditebar berjumlah 1200 ekor dengan bobot rata-rata 60 g/ekor. Kegiatan
pempesaran dilakukan di kolam berukuran 27,7 m x 14 m x 1 m. Tahapan persiapan
wadah kegiatan pembesaran meliputi pengeringan, pengapuran dengan dosis 0,05
kg m:#, pemupukan dengan dosis dosis 0,5 kg m, pengisian dan penggenangan air
kolam. Benih yang ditebar mempunyai bobot rata-rata 60 g/ekor dan panjang rata-
rata Sebesar 16,3 cm/ekor. Pada wadah pemeliharaan tersebut benih yang ditebar
berjuimlah 3300 ekor defi@alkepadatan benih/8-ekor mi2./Pemberian-pakan pada
tahag’pembesaran menggoiakan pelet-terapung-merek SPLA 12<3"dengan kadar
protein 32—-34%. Pemberianspakan_dilakukam4 katiclatamrsehdri, lyaite pada pukul
08.06- WIB, 11.00 WIB, 14.00 WIB dan 16.00 WIB. Pemberian pakan
menggunakan metode restricted dengan (FR) sebesar 3%, sehingga pakan yang
diperlukan untuk benih yaitu sebanyak 1-2 kg/hari.

Kualitas air diukur secara rutin setiap 2 kali sehari yakni pada pukul 08.00
WIB dan 13.00 WIB. Hasil pengukuran diperoleh kisaran nilai suhu 26-30°C, pH
7,2-8,1, dan DO 5,2-5,6 mg L. Hasil pengukuran ini telah sesuai dengan
ketetapan Standar Nasional Indonesia. Pemanenan dilakukan setelah 84 hari
pemeliharaan. Kegiatan pembesaran di CV. Dejeefish menghasilkan ikan nila GMT
sebanyak 3168 ekor dengan bobot rata-rata 200-250 g/ekor, LPS 1,7%, LPH 2,28
g/hari dan tingkat sintasan 96%, serta food convertion ratio (FCR) 1,1.

Kegiatan pembenihan ikan nila GMT di CV. Dejeefish dapat memproduksi
benify ukuran 2-3 cm sebanyak 5.363.820 ekor per tahun dengan sintasan 85%.
Kegiatan pembesaran dapat memproduksi ikan nila ukuran konsumsi sebanyak
7185+ kg per tahun dengan tingkat sintasan 96%. Kegiatan pembenihan dan
pembesaran ikan nila GMT di CV. Dejeefish dinyatakan layak berdasarkan hasil
perfiitungan analisis usaha dengan nilai R/C ratio pembenihan sebesar 1,25 dan R/C
ratie-pembesaran sebesar 1,3.
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